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BAB |11

OBJEK PENELITIAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisa mengenai pengaruh sarppaburangan harga,
dan point of purchase displayerhadap keputusan pembelian nugget Fiesta di
Giant Hypermarket dan Griya SupermarketJl. Dr. Djunjunan Bandung.
Selanjutnya penelitian ini akan meneliti dua vaglahti, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat.

Variabel bebas pfedictor variablévariabel eksogen) yang diteliti yaitu
sampel (X1), pengurangan hargéX,), dan point of purchase displayXs).
Variabel terikat ¢riterion variabldvariabel endogen) yang diteliti adalah
keputusan pembelian (Y) yang meliputi: pemilihamduk, pemilihan merek,
saluran pembelian, waktu pembelian, jumlah pembgel@Eomosi, sosial, dan
pribadi. Objek penelitian yang dijadikan populasilain penelitian ini adalah
konsumen nugget Fiesta di Giddypermarketdan GriyaSupermarket]l. Dr.

Djunjunan Bandung.

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Jenis Pendlitian dan M etode Pendlitian
3.2.1.1 Jenis Pendlitian

Berdasarkan tingkat kejelasan dan kedalaman, peneini dikategorikan
sebagai penelitian deskriptif dan verifikatif. Meau William G. Zikmund

(2003:51), Descriptive research is research designed to dbsccharacteristics
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of a population or phenomendnRiset deskriptif adalah riset yang dirancang
untuk menguraikan karakteristik suatu populasi gtistiwa.

Pendapat lainnya diungkapkan oleh Aaker et. al04Z(65) sebagai
berikut: “Descriptive research is research that usually isigeed to provide a
summary of some aspects of the environment whehyfh@theses are tentative
and speculative in nature Artinya: Riset deskriptif adalah riset yang pada
umumnya dirancang untuk menyediakan suatu ringkaksein beberapa aspek
lingkungan ketika hipotesis bersifat untung-untundan sementara secara alami.

Menurut Sugiyono (2006:11) menjelaskan bahwa, “Feare deskriptif
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetaliai mariabel mandiri, baik
satu variabel atau lebihinflependent tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel yang lain”.

Pendapat yang lebih jelas disampaikan oleh Asembi&an (2006:82):

Penelitian deskriptif dilakukan untuk menjelaskaarakteristik berbagai

variabel penelitian dalam situasi tertentu. Peaeliini dapat pula disebut

sebagai penelitian yang menjelaskan fenomena agpayad Tujuan dari
penelitian ini adalah menyajikan suatu profil ataenjelaskan aspek-
aspek relevan dengan suatu fenomena yang ditediti persfektif
individual organisasi, industri, dan aspek lainnya.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka panetleskriptif adalah
penelitian yang dirancang untuk mendeskripsikanaltaristik dari sebuah

populasi atau fenomena apa adanya. Melalui jeniselpi@an deskriptif,

selanjutnya secara terperinci dapat dianalisisgeetiserikut:
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1) Tanggapan konsumen nugget Fiesta di Giatypermarket dan Griya
Supermarketll. Dr. Djunjunan Bandung terhadap sampel yanakddnakan
oleh nugget Fiesta.

2) Tanggapan konsumen nugget Fiesta di Giédypermarké dan Griya
Supermaketll. Dr. Djunjunan Bandung terhadap penguranganahgang
dilaksanakan oleh nugget Fiesta.

3) Tanggapan konsumen nugget Fiesta di Gialypermarket dan Griya
Supermaketll. Dr. Djunjunan Bandung terhadg@pint of purchase display
yang dilaksanakan oleh nugget Fiesta.

4) Tanggapan konsumen nugget Fiesta di Gialypermarket dan Griya
Supermakedl. Dr. Djunjunan Bandung terhadap keputusan p&amaugget
Fiesta.

Penelitian verifikatif diterangkan oleh Suharsimirikhinto (2004:7)
sebagai berikut: “Penelitian verifikatif pada dasar ingin menguji kebenaran
melalui pengumpulan data di lapangan.” Dalam pgaelini akan diuji mengenai
kebenaran hipotesis melalui pengumpulan data danigan, dalam hal ini
dilaksanakan melalui survei terhadap konsumen riudggesta di Giant
Hypermarket dan Griya Supermarke Jl. Dr. Djunjunan Bandung untuk
mengetahui pengaruh:

1. Sampel terhadap keputusan pembelian nugget Fiesgaadt Hypermarket
dan GriyaSupermarkedl. Dr. Djunjunan Bandung.

2. Pengurangan harga terhadap keputusan pembeliaretnéggsta di Giant

Hypermarketdan GriyaSupermarkedl. Dr. Djunjunan Bandung.
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3. Point of purchase displajerhadap keputusan pembelian nugget Fiesta di
GiantHypermarketdan GriyaSupermarkedl. Dr. Djunjunan Bandung.

4. Sampel, pengurangan harga, gamt of purchase displatgrhadap keputusan
pembelian nugget Fiesta. di Giadypermarket dan GriyaSupermarke Jl.

Dr. Djunjunan Bandung.

3.2.1.2 Metode Pendlitian

Berdasarkan jenis penelitian deskriptif dan veafik maka metode
penelitian yang digunakan adalah metodescriptive surveydan metode
explanatory surveyntuk menjelaskan hubungan antara variabel-variaighlui
pengujian hipotesis di lapangan.

Menurut Ker Linger yang dikutip oleh Sugiyono (2006 bahwa yang
dimaksud dengan metode survei adalah:

Metode penelitian yang dilakukan pada populasi esapun kecil, tetapi

data yang dipelajari adalah data dari sampel yaamhl dari populasi

tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadiantifieldistribusi, dan

hubungan-hubungan antar variabel sosiologis mappikologis.

Aaker et. al. (2004:755) berpendapat bahwa mesudeey adalah A
method of data collectigrsuch as a telephone or personal interviewmalil
survey or any combination there gfArtinya: Metode pengumpulan data seperti
melalui telepon atau wawancara, survei melaluitsateau kombinasi di antaranya.
Menurut Zikmund (2003:123) metode survei adal&xperience survey is an

explanatory research technique in which individuatko are knowledgeable

about particular research problem are questioriedrtinya: Survei pengalaman
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merupakan teknik yang bersifat menjelaskan damsétdividu yang mengetahui
seputar permasalahan penelitian yang ditanyakan.

Penelitian yang menggunakdescriptive surveylan metodexplanatory
surveydilakukan melalui kegiatan pengumpulan informasi debagian populasi
secara langsung di tempat kejadian (empirik) me&dat kuesioner dengan tujuan
untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasg yditeliti terhadap

permasalahan penelitian.

Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 6 bulgaitu antara bulan
Februari-Agustus 2007, maka metode pengembangam digergunakan adalah
cross-sectionalMenurut Uma Sekaran (2006: 315), “Peneliteaoss- sectional
adalah penelitian di mana data dikumpulkan hankalisg/ang dilakukan selama

periode hari, minggu, atau bulan) untuk menjawabapgaan penelitian.”

3.2.2 Operasionalisasi Variabe
Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitunabel bebas dan variabel
terikat. Menurut Asep Hermawan (2006:53), yang disna dengan variabel
bebas dan variabel terikat yaitu:
Variabel bebas ifjdependen variablpredictor variabl¢ merupakan
variabel yang mempengaruhi variabel terikat segaoaitif maupun
negatif. Variabel terikat dependent variableriterion variable
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabbbb.
Variabel bebas dan variabel terikat yang ditelglasjutnya dijelaskan
sebagai berikut:

1. Variabel sampel(X;), pengurangan hargéX,), dan point of purchase

display(Xs). Variabel-variabel tersebut merupakan variabbblse



2. Variabel keputusan pembelian disebut sebagai \a@ritdrikat (Y) yang

meliputi: pemilihan produk, pemilihan merek, pehmin saluran pembelian,

waktu pembelian, jumlah pembelian, promosi, sodih pribadi.

Keseluruhan variabel,

baik variabel

X dan Y dalamedioner

ini

menggunakan skalbybrid ordinally interval. Penjabaran operasionalisasi dari

variabel-variabel yang diteliti dapat dilihat pabbel 3.1 di bawah ini.

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL PENELITIAN
Ve{;::?:gjjb Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala Ilt\lec;ﬁ
1 2 3 4 5 6
Sampel Memberikan
(X1) penawaran untuk
mencoba produk
sebelum memutuskan
untuk membeli
(Tom Duncan,
2005:471)
Tujuan Bertujuan Tingkat ketepatan
(X1.1) menginformasi sasaran dalam C1
kan keberadaat menginformasika
produk n keberadaan
produk
Bertujuan Tingkat ketepatar] Cc.2
merangsang sasaran dalam
mencoba merangsang
produk untuk mencoba
produk
. . C3
Bertujuan Tingkat ketepatan
mendorong sasaran dalam
pembelian mendorong
pembelian
Bertujuan Tingkat ketepatar] c4a

menginformasi
kan nilai lebih
produk

sasaran dalam
menginformasika
n nilai lebih

produk
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Va{;z?aegjjb Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala Ilt\leorﬁ
1 2 3 4 5 6
Daya Tarik Daya tarik « Tingkat daya C.5
(X1.2) aneka bentuk tarik bentuk
nugget nugget
. . C.6
Daya tarik e Tingkat daya
penampilan tarik penampilan
SPG SPG
C.7
Daya tarik cara| ¢  Tingkat daya
SPG tarik cara SPG
menawarkan dalam
sampel menawarkan
sampel
Kualitas Kualitas e Tingkat kualitas C8
(X1.3) produk produk C9
Pengurangan | Bentuk penawaran
harga harga yang lebih
(X2) rendah dari harga yang
sebenarnya
(Tom Duncan,
2005:470)
Tujuan Bertujuan « Tingkat ketepatar C.10
(X2.2) mempengarubhi sasaran dalam
dan membujuk mempengarubhi
konsumen dan membujuk
konsumen
Bertujuan » Tingkat ketepatar c.11
Merangsang sasaran dalam
pembelian merangsang
produk pembelian
produk
Bertujuan e Tingkat ketepatar] c.12
Mengalihkan sasaran dalam
perhatian mengalihkan
konsumen dari perhatian
merek lain konsumen dari

merek lain
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Vi;z?aegjjb Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala Ilt\leorﬁ
1 2 3 4 5 6
Daya Tarik Daya tarik Tingkat daya tarik C.13
(X2.2) besarnya besarnya harga yang
harga yang dikurangi
dikurangi
Point Of Pajangan dan peragaan
Purchase di tempat pembelian,
Display berlangsung di tempat;
(X3) tempat pembelian atau
penjualan
(Philip Kotler,
2005:301)
Tujuan » Bertujuan » Tingkat ketepatar C.14
(X3.1) menginformasi sasaran dalam
kan keberadaatr menginformasika
produk n keberadaan
produk
e Bertujuan e Tingkat ketepatar] C.15
mengingatkan sasaran dalam
tentang produk mengingatkan
tentang produk
e Bertujuan e Tingkat ketepatar C.16
membujuk sasaran dalam '
untuk membeli membujuk
konsumen untuk
membeli
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Va{;::?sb/?b Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala I,t\lect)“ﬁ
1 2 3 4 5 6
Daya Tarik « Daya tarik + Tingkat daya C.1r
(X3.2) desainpoint of tarik desairpoint
purchase of purchase
display display
o Daya tarik * Tingkat daya c.18
penampilan tarik penampilan
produk pada produk pada
point of point of purchase
purchase display
display
+ Daya tarik + Tingkat daya c.19
kestrategisan tarik
letak point of kestrategisan
purchase letak point of
diplay purchase display
e Daya tarik e Tingkat daya C.20
penyusunan tarik penyusunan
produk pada produk pada
point of point of purchase
purchase display
display
K eputusan Perilaku pembelian Pemilihan Produk
pembelian konsumen adalah
) perilaku pembelian e Bentuk dan e Tingkat
akhir dari konsumen, warna bungkus keputusan D1
baik individual maupun pembelian
rumah tangga, yang berdasarkan
membeli barang-barang bentuk dan
dan jasa untuk warna bungkus
konsumsi pribadi. e Rasaproduk |e Tingkat D.2
(Kotler dan Amstrong, keputusan
2006:129). pembelian
berdasarkan rasa
nugget
» Keberagaman |+  Tingkat
varian produk keputusan D3
pembelian '
berdasarkan
keberagaman
varian produk
e Kandungan e Tingkat
gizi produk keputusan D.4
pembelian
berdasarkan

kandungan gizi

nugget
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Va{;z?aegjjb Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala Ilt\leorﬁ
1 2 3 4 5 6
Pemilihan M erek
« Kepercayaan |+ Tingkat
terhadap merek keputusan D.5
pembelian
berdasarkan
kepercayaan
terhadap merek
« Kebiasaan e Tingkat
membeli merek| keputusan D.6
pembelian
berdasarkan
kebiasaan
membeli merek
* Kesesuaian e Tingkat
harga dengan keputusan D.7
merek pembelian
berdasarkan
kesesuaian hargg
dengan merek
Pemilihan
Saluran
Pembelian
e Pelayanan yange Tingkat D.8
diberikan keputusan
pembelian
berdasarkan
pelayanan yang
diberikan
e Kemudahan | Tingkat D.9
mendapatkan keputusan
produk pembelian
berdasarkan
kemudahan
mendapatkan
nugget
Waktu Pembelian
Berdasarkan wakty Tingkat keputusan D.10
pembelian pembelian
berdasarkan waktu
pembelian
Jumlah
Pembelian
Tingkat keputusan D.11
Banyaknya produk| pembelian
yang dibeli berdasarkan

banyaknya nugget
yang dibeli




101

Variabel/Sub
Variabel

Konsep Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

No.
Item

1

2

3

4

Promosi

Sampel

Pengurangan
harga

Point of
purchase
display

Tingkat
keputusan
pembelian
berdasarkan
promosi sampel

Tingkat
keputusan
pembelian
berdasarkan
promosi
pengurangan
harga

Tingkat
keputusan
pembelian
berdasarkan
promosipoint of
purchase display

D.12

D.13

D.14

Sosial

Pengaruh
teman

Pengaruh
tetangga

Pengaruh rekar
kerja

Pengaruh
keluarga

N

Tingkat
keputusan
pembelian
berdasarkan
pengaruh teman

Tingkat
keputusan
pembelian
berdasarkan
pengaruh
tetangga

Tingkat
keputusan
pembelian
berdasarkan
pengaruh rekan
kerja
Tingkat
keputusan
pembelian
berdasarkan
pengaruh
keluarga

D.15

D.16

D.17

D.18
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Va{;::?:g?b Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala Ilt\lecr)ﬁ
1 2 3 4 5 6
Pribadi
Kemampuan |+ Tingkat D.19
ekonomi untuk keputusan
membeli pembelian
nugget berdasarkan
kemampuan
ekonomi untuk
membeli nugget
Gaya hidup e Tingkat
mengkonsumsi keputusan D.20
makanan pembelian
olahan berdasarkan gaya
hidup
mengkonsumsi

makanan olahan

3.2.3 Jenisdan Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nienberformasi

mengenai data. Berdasarkan sumbernya data dibeda&aadi dua, yaitu data

primer dan data sekunder. Menurut Sekaran (2006:‘&@ta primer mengacu

pada informasi yang diperoleh dari tangan pertalah peneliti yang berkaitan

dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studenurut Aaker et. al.

(2004:759) yang dimaksud dengan data primer adaldita collected to adress

a spesific research objectiyas opponed to secondary dataArtinya: Data yang

dikumpulkan untuk mengarahkan objek penelitian yapegsifik (kebalikan dari

data sekunder).
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Sedangkan menurut Asep Hermawan (2006:168) yangkdad dengan
data primer adalah:

Data primer merupakan data yang dikumpulkan setawrgsung oleh

peneliti untuk menjawab masalah atas tujuan pémelyang dilakukan

dalam penelitian eksploratif, deskriptif, maupun usal dengan
menggunakan metode pengumpulan data berupa staveua observasi.

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioserara langsung
kepada konsumen nugget Fiesta di Glaypermarketdan GriyaSupermarkedl.
Dr. Djunjunan Bandung.

Sekaran (2006:60) mengemukakan pengertian datemdekbahwa “Data
sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan siamber yang telah
ada.”Menurut Jonathan Sarwono (2005:3da dua jeniglata sekunder, yaitu data
internal dan data eksternal. Yang termasuk datarat adalah data yang berasal
dari dalam perusahaan, sedangkan data eksternat deggupa data yang
dipublikasikan secara umum dan yang diperdagangkan.

Data sekunder diperoleh dengan cara mengumpulkksih genelitian dari
pihak lain, diantaranya data perusahaan, situs Wedynet, jurnal ilmiah, artikel-
artikel surat kabar dan majalah, serta sumberyairyang relevan.

Penelitian ini menggunakan data primer dan dateursker yang

selanjutnya diterangkan pada Tabel 3.2 di haland@rbgrikut.
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JENISDATA, SUMBER DATA, DAN RELEVANSINYA
DENGAN TUJUAN PENELITIAN

Digunakan untuk

No Data : Sumber Data Tujuan Penélitian
Jenis Data T1 T2 T3
1. Perkiraan pertumbuhamarket size fast MIX (09/111/25
moving consumer good# Indonesia Sekunder | september-25| v v -
Oktober 2006)
2. | Produsen industri nugget di Indonesia . Sekunger/Pari berbagai | J )
sumber
3. ?)/arlan produk yang dihasilkan oleh Sekunder | Dari berbagai J J )
eberapa merek nugget di Indonesia sumber
4. | Market shardndustri nugget di Selund Indonesian Bes
Indonesia tahun 2004 s.d 2006 ekunder | Brand Award v v -
ICSA
5. | Data penjualan nugget Fiesta di Griya Stock opname
Supermarkebjunjunan Bandung tahun Sekunder Griya v N -
2005 s.d 2006 Supermarket
Djunjunan
6. | Aktivitasconsumer sales promotion Sekunder | PT Primafood J y )
nugget Fiesta Indonesia
7. | Tanggapan konsumen nugget Fiesta
terhadap pemberian sampel yang Primer nEonZ;Jlr:r}ggta v - v
dilakukan nugget Fiesta 99
8. | Tanggapan konsumen nugget Fiesta Konsumen
terhadap pemberian pengurangan hargaPrimer nuoget Fiesta v - v
yang dilakukan nugget Fiesta 99
9. | Tanggapan konsumen nugget Fiesta Konsumen
terhadap pemberigyoint of purchase Primer = v - v
displays nugget Fiesta 99
10. | Tanggapan konsumen nugget Fiesta o
terhadap keputusan pembelian nugget Primer nugget Fiesta - v v
Fiesta

Sumber : Berdasarkan Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

T1= Mendeskripsikan tanggapan

konsumen

nuggeestd&i mengenai

pelaksanaan sampel, pengurangan hargapdian of purchase displayli
GiantHypermarketan GriyaSupermarkedl. Dr. Djunjunan Bandung.

T.2= Mendeskripsikan keputusan

pembelian

nugdgaesta di

Giant

Hypermarkedan GriyaSupermarkegl. Dr. Djunjunan Bandung.
T.3= Menjelaskan seberapa besar sampel, pergamaharga, dampoint of

purchase displayyang dilaksanakan oleh nugget Fiesta mempengaruhi

keputusan pembelian nugget Fiesta di Gidlypermarketdan Griya
Supermarkedl. Dr. Djunjunan Bandung.




105

3.2.4 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
3.2.4.1. Populasi

Menurut Uma Sekaran (2006:121) “Populasi mengamla keseluruhan
kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ipgneliti investigasi”.

Dalam mengumpulkan dan menganalisa suatu datantuada populasi
merupakan langkah yang penting. “Populasi bukarydaekedar orang, tetapi
juga benda-benda atau yang lainnya. Populasi jugarbsekedar jumlah yang
ada pada objek atau subjek itu, tetapi meliputursél karakteristik/sifat yang
dimiliki objek/subjek itu”.(Uma Sekaran, 2006:121)

Batasan lebih jelas disampaikan oleh Ulber Sila{@8i06:147), sebagai
berikut:

Populasi adalah jumlah total dari seluruh unit ademen di mana

penyidik tertarik. Populasi adalah jumlah total idseluruh unit yang

darinya sampel dipilih. Populasi dapat berupa asya®, orang atau
sekelompok orang, masyarakat, organisasi, bendak,operistiwa, atau
laporan yang semuanyaemiliki ciri dan harus didefenisikan secara
spesifik dan tidak secara mendua.

Langkah awal, seorang peneliti harus menentukearagelas mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitiannya yarsgbdi dengan populasi
sasarant@rget populatioh yaitu populasi yang nantinya akan menjadi cakupan
kesimpulan penelitian. Jadi apabila dalam sebual peanelitian dikeluarkan
kesimpulan, maka menurut etika penelitian, kesimpukrsebut hanya berlaku
untuk populasi sasaran yang telah ditentukan.

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen nuggesta di Giant

Hypermarketdan GriyaSupermarketll. Dr. Djunjunan Bandung berjumlah 112

orang. Ukuran populasi tersebut diperoleh darilt@sservasi selama seminggu
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pada saat diadakan kegiatan promosi di Gigatypermarket dan Griya
Supermarkegl. Dr. Djunjunan Bandung.

Berikut Tabel 3.3 memberikan keterangan yang lefoiici mengenai
jumlah konsumen nugget Fiesta yang mengunjungiekagisampel, pengurangan
harga, darpoint of purchase displayang diadakan oleh nugget Fiesta di Giant

Hypermarketdan GriyaSupermarkedl. Dr. Djunjunan Bandung.

TABEL 3.3
JUMLAH KONSUMEN NUGGET FIESTA
NO | TEMPAT JUMLAH
PENGUNJUNG
1. Giant Hypermarket 50 orang
2. Griya Supermarket 62 orang
TOTAL 112 orang

Sumber: Hasll Pra Pendlitian 2007

3.2.4.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel iteatlis sejumlah
anggota yang dipilih dari populasi.(Uma SekaranQ62023). Menurut Ulber
Silalahi (2006:234), “Sampel merupakan bagian méwteyang dipilih dari
populasi.”

Asep Hermawan (2006:145) memberikan penjelasaih lleioijut mengenai

pengertian sampel.

Sampel merupakan suatu bagian (subset) dari paepHiasini mencakup

sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Dendamikian, sebagian

elemen dari populasi merupakan sampel. Dengan melgasampel

peneliti ingin menarik keimpulan yang akan digehseaai terhadap
populasi.
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Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa defisgsnpel di atas
adalah bahwa sampel merupakan subkelompok ataugiaebdari populasi.
Dengan mempelajari sampel, peneliti akan mempu nkekasimpulan yang
dapat digeneralisasikan terhadap populasi penelilalam suatu penelitian tidak
mungkin semua populasi diteliti, dalam hal ini diagkbkan beberapa faktor
diantaranya keterbatasan biaya, tenaga, dan wakig tersedia. Oleh karena itu
peneliti diperkenankan untuk mengambil sebagiaa daji objek populasi yang
ditentukan. Bagian dari jumlah dan karakteristikigyadimiliki populasi disebut
sampel (Sugiyono,2006:73).

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian danulasi penelitian, yaitu
sebagian konsumen nugget Fiesta di Giypermarketdan GriyaSupermarket
JI. Dr. Djunjunan Bandung. Jumlah sampel yang dihmilam penelitian ini
sebesar 90 sampel.

Ukuran sampel tersebut diperoleh berdasarkan pasiitungan dengan

menggunakan rumus Harun Al Rasyid (1994:44) selizayadut:

Dimana :
n = sampel
N = populasi

Sedangkam, dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut:
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Keterangan :

>
o
oI

Populasi

Ukuran sampel

Banyaknya sampel yang diambil dari seluruh unit

Simpangan baku untuk variabel yang diteltiach populasi dengan
menggunakaeming’s Emperical Rule

Bound of error yang bisa ditolerir/dikehends&besar 5

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitungribgs sampel dari

jumlah populasi yang ada yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Jumlah item pertanyaan = 42
Nilai tertinggi skor responden : (42x7) = 294

Nilai terendah skor responden : (42x1) = 42

. Rentang = Nilai tertinggi — Nilai terendah

=294 — 42 = 252
S = Simpangan baku untuk variabel yang ditelitadalpopulasi (populasi
standar deviatordiperoleh:
S =(0,21) (252) = 52,92
Keterangan S=0,21
Berdasarkan pengamatan dari jawaban respondenbgaibgntuk kurva Kiri,
artinya jawaban responden kebanyakan ada di séan@ .

Dengan derajat kepercayaan

= 95% dimana = 0,05 ,2(1—9 = 70975= 196
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(lihat tabel Z, yaitu tabel normal baku akan dipenmilai 1,96)

2

g. Jadi, a:{g1,961152,925% = 430,34008
5

h. Dengan demikian jumlah sampel adalah sebagai leriku

430,34008

1+ 430,34008
112

_430,34008
T 48423221

88,90 = 89 (hasil pembulatan)

Berdasarkan perhitungan di atas, ukuran sampehralnyang digunakan
dalam penelitian ini dengan= 0,05 dan derajat kepercayaan 5 %, adalah sebesar
89. Namun, agar sampel yang digunakan lebih rept&se maka sampel
minimal yang telah dihitung ditambah sedikit menjad sampel (89 + 1 = 90

sampel).

3.2.4.3 Teknik Sampling

Teknik sampel adalah proses memilih sejumlah eleseemkupnya dari
populasi, sehingga penelitian terhadap sampel éammpaman tentang sifat atau
karakteristiknya akan membuat kita dapat menggésasikan sifat atau

karakteristik tersebut pada elemen populasi. (Uelafan, 2006:123)
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Menurut Ulber Silalahi (2006:236):

Pemilihan sampel atau penarikan sampsnm(pling dapat diartikan

sebagai proses memilih sejumlah unit atau eleman stibjek dari dan

yang mewakili populasi untuk dipelajari yang dengan dapat dibuat
generalisasi atau inferensi tentang karakteriséiki datu populasi yang
diwakili.

Populasi pada penelitian ini adalah populasi bakgénobile populatioi
maka peneliti menggunakan tekrsgstematic random samplinylenurut Uma
Sekaran (2006:128), teknik pengambilan sampelrseie Eystematic sampling
meliputi menarik tiap elemen ke — n dalam popwasig dimulai dengan elemen
yang dipilih secara acak antara 1 dan n.

Sugiyono (2006:77) memberikan pengertian yang lgeias mengenai
teknik pengambilan sampel cara sistematik, sampdistematik adalah teknik
pengambilan sampel berdasarkan urutan dari angomialasi yang diberi nomor
urut.

Menurut Harun Al — Rasyid (1994:66) cara sistematgmiliki kelebihan
yaitu bisa dilakukan sekalipun tidak ada kerangaming. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan dalam cara ini adalah:

1. Tentukan populasi sasaran. Dalam penelitian inigyamenjadi populasi
sasaran adalah konsumen nugget Fiesta yang mengukgegiatan sampel,
pengurangan harga, dawint of purchase displayugget Fiesta di Giant
Hypermarketlan GriyaSupermarkedl. Dr. Djunjunan Bandung.

2. Tentukan tempat tertentu sebagdieckpoint dalam penelitian ini yang

menjadi tempat checkpoint adalah tempat makanan bekdi Giant

Hypermarketan GriyaSupermarkedl. Dr. Djunjunan Bandung.
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3. Tentukan waktu yang akan digunakan untuk menentskanpling Dalam
penelitian ini waktu yang digunakan oleh penelitalah pukul 11.00 — 18.00
WIB hari Sabtu dan Minggu yang merupakan waktu aegt kepadatan
pengunjung.

4. Lakukan orientasi lapangan, terutama pati@ckpoint Orientasi ini akan
dijadikan dasar menentukan interval pemilihan peataatau dasar kepadatan

pengunjung. Dengan menggunakan rumus

I:E
n

112
| ===2=124=1
90 12
Pada hari yang ditentukan pacteeckpointkonsumen ke 1 untuk selanjutnya
adalah konsumen yang memiliki nomor urut ganjiledilikuesioner untuk diisi
hingga ukuran sampel terpenuhi.
5. Menghitung besarnya proposisi pada sampel yangiterpabel 3.4 berikut

adalah propisisi penyebaran sampel.

TABEL 3.4
PENYEBARAN PROPOSISI SAM PEL
DI GIANT HYPERMARKET DAN GRIYA SUPERMARKET
JL.DR. DJUNJUNAN BANDUNG

TEMPAT N SAMPEL JML
SAMPEL
1. GiantHypermarket 50 50/112 x 90 40
2. GriyaSupermarket 62 62/ 112 x 90 50
TOTAL 112 90

Sumber: Hasl Pra Penditian Tahun 2007
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3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data diperlukan untuk menguji anggapasar dan
hipotesis. Untuk mendapatkan data yang diperluk@aka teknik pengumpulan
data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Studi kepustakaan, yaitu suatu teknik untuk menttapadata teoritis dari
para ahli melalui sumber bacaan yang berhubungammaunjang terhadap
variabel-variabel yang diteliti dalam penelitiani, imntara lain mengenai
sampel, pengurangan harga, dawint of purchase displagan keputusan
pembelian.

2. Observasi, yaitu pengamatan dan peninjauan langsrhgdap objek yang
sedang diteliti yaitu konsumen nugget Fiesta dnGitypermarketdan Griya
Supermarkedl. Dr. Djunjunan Bandung.

3. Angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan ytg dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertany@d@mis kepada
responden untuk dijawab. Angket berisi pertanyaartutup mengenai
karakteristik responden, pengalaman responden|apeniresponden, serta
tanggapan responden terhadap pelaksanaan sampeguUraegan harga, dan
point of purchase displayang dilaksanakan oleh nugget Fiesta serta

keputusan pembelian.
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3.2.6 Validitas, Reliabilitas dan Hasil Pengujian
Data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalatu penelitian

karena menggambarkan variabel yang diteliti darfiubgsi sebagai pembentuk
hipotesis. Oleh karena itu, perlu dilakukan persgujdata untuk mendapatkan
mutu yang baik. Benar-tidaknya data tergantung desirumen pengumpulan
data. Sedangkan instrumen yang baik harus memetudipersyaratan yaitu
validitas dan reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas pada penelitiani in
dilaksanakan dengan menggunakan alat baottwarekomputer program SPSS

(Statistical Product for Service Solutigris3.0

3.2.6.1 Validitas

Asep Hermawan (2006:211) mengemukakan bahwa, “Nadid data
merupakan suatu proses penentuan apakah suatu ea@ataelam survei atau
observasi dilakukan dengan benar dan bebas dai’ iB@rdasarkan pendapat
para ahli tersebut, dapat disimpukan bahwa vasiditerupakan kemampuan alat
ukur untuk mengukur secara benar (bebas dari bias).

Menurut Triton PB (2005:247), uji validitas ataeskhihan digunakan
untuk mengetahui seberapa tepat suatu alat ukurpoamelakukan fungsi.
Pendapat serupa disampaikan oleh David A Aaker4Z@2), ‘Validity is the
ability of a measurenment instrument to measuret whs supposed to meastite
Artinya: Validitas adalah kemampuan suatu instrumengukur untuk mengukur

apa yang seharusnya diukur.
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Instrumen yang sahih memiliki validitas yang tindgntuk memperoleh
instrumen yang valid harus diperhatikan langkalykai dalam menyusun
instrumen, yaitu memecah variabel menjadi sub lkatidan indikator, setelah itu
memasukannya ke dalam butir-butir pertanyaan. Apalangkah tersebut
dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa instrumeselet memiliki validitas
yang logis. Dikatakan logis karena validitas irpefoleh dengan suatu usaha hati-
hati melalui cara-cara yang benar sehingga meragika akan dicapai suatu
tingkat validitas yang dikehendaki.

Peneliti juga perlu menguji validitas instrumenngasudah disusun
melalui pengalaman. Dengan mengujinya melalui penggn maka akan
diketahui tingkat validitas empiris atau validifasrdasarkan pengalaman. Untuk
menguji validitas dapat menggunakarmduct momenatau pearson(Pearson’s

Product Moment Coeffisient of Correlatiowyhpitu:

ro= nX xy) = &x) Cy)
J ¥ - Oy - )%

(Suharsimi Arikunto, 2002:146)

keterangan:

'y = koefisien korelasi antara variabel bebas daialal terikat,
dua variabel yang dikasgan

X = skor untuk pernyataan yang dipilih

Y = skor total

n = jumlah responden
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Besarnya koefisien korelasi diinterpretasikan dang@&nggunakan Tabel

3.5 di bawabh ini.
TABEL 3.5
KOEFISIEN KORELAS
Besarnya Nilai Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2002:245)

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganalaalitas tes ini
adalah teknik korelasional biasa, yakni korelasta@n skor-skor tes yang
divalidasikan dengan skor-skor tes tolok ukurnyai dseserta yang sama.
Selanjutnya perlu diuji apakah koefisien validitassebut signifikan pada taraf
signifikan tertentu, artinya adanya koefisien vitgdigl tersebut bukan karena faktor

kebetulan, diuji dengan rumus statistik t sebagakht :

t = :db=n-2

(Suharsimi Arikunto, 2002:157)
Keputusan pengujian validitas menggunakan tarahiféignsi dengan
kriteria sebagai berikut:
1. Nilai t dibandingkan dengan hargaddengan dk = n-2 dan taraf signifikasi
a = 0,05.
2. Jika fiung > tavelmaka soal tersebut valid.

3. Jikafiung< tmeimaka soal tersebut tidak valid.
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4. Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyakk&@us dengan tingkat
signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk) n-223P8), maka didapat
nilai rapeisebesar 0,374.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunsktiware
komputer SPSS.13.0 menunjukkan bahwa item-itemapgaan dalam kuesioner

valid karena skornkunglebih besar jika dibandingkan dengafer yang bernilai

0,374. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada Tie&é berikut.

TABEL 3.6
HASIL UJI VALIDITASINSTRUMEN PENELITIAN
No Saltl=EL fhiwng | Tiabd | KETERANGAN
1 Tujuan sampel untuk menginformasikan 0.441 0.374 Valid
keberadaan produk
2 ;ru(iléiﬂ sampel untuk menginformasikan nilai lebjih 0.394 0.374 valid
3. | Tujuan sampel untuk merangsang mencoba produk 4370.| 0,374 Valid
4. | Tujuan sampel untuk mendorong pembelian 0.439 3740 Valid
5. | Tujuan sampel untuk memperkuat citra produk ®.39 0,374 Valid
6. D_aya tarik bentuk makanan nugget yang 0.463 0,374 valid
disampelkan
7 E;n%?)é?rlk penampilan SPG yang menawarkan 0.451 0,374 valid
8. | Daya tarik cara SPG dalam menawarkan sampel 80.410,374 Valid
9. | Kandungan gizi 0.496 0,37 Valid
10. | Rasa nugget yang disampelkan 0.418 0,874 Valid
PENGURANGAN HARGA
11. Tujuan pengurangan harga dalam mempengaruhi 0.406 0,374 Valid
dan membujuk konsumen
12. Tujuan pengurangan harga untuk merangsang 0.485 0,374 valid
pembelian produk
13, TuJuan pengurangan harga untuk mengallhkan 0.420 0,374 valid
perhatian konsumen dari merek lain
14. | Daya tarik besarnya harga yang dikurangi 0.5P%,374 Valid
POINT OF PURCHASE DISPLAY
15. Tujuan tempat memajang nugget (mbgplay) 0.624 0.374 valid
untuk menginformasikan keberadaan produk
16 Tujuan tempat memajang nugget (rbgplay) 0.396 0.374 valid
untuk membujuk untuk membeli
17 | Daya tarik desain tempat memajang nugget 0.539,3740 Valid
18 | Penampilan produk ditempat memajang nugget 0.600,374 Valid
19 | Kestrategisan letak tempat memajang nugget 0.45@,374 Valid
20 | Penyusunan produk ditempat memajang nugget 0.561,374 Valid
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No KEPUTUSAN PEMBELIAN I hitung I tabel KETERANGAN
21. | Pemilihan Produk 0.954 0,374 Valid
22. | Pemilihan Merek 0.666 0,374 Valid
23. | Pemilihan Saluran Pembelian 0.762 0,374 Valid
24. | Pemilihan Waktu Pembelian 0.812 0,34 Valid
25. | Jumlah Pembelian 0.797 0,374 Valid
26. | Promosi 0.932 0,374 Valid

27. | Sosial 0.911 0,374 Valid

28. | Pribadi 0.878 0,374 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2007

Berdasarkan hasil pengujian validitas Tabel 3.GagBkuran validitas
terhadap sampel menunjukkan nilai tertinggi seb@gtd6 pada item kandungan
gizi dan terendah sebesar 0,393 pada item tujuapedauntuk memperkuat citra
produk. Selanjutnya pengurangan harga tertinggesab0,525 pada item daya
tarik besarnya harga yang dikurangi dan terendbbsar 0,406 pada item tujuan
pengurangan harga dalam mempengaruhi dan membuaog&ukien.Point of
purchase displaytertinggi sebesar 0,624 pada item tujuan tempamnageng
nugget (popdisplay) untuk menginformasikan keberadaan produk damdeaite
sebesar 0,396 pada item tujuan tempat memajangehyggp display untuk
membujuk untuk membeli. Sedangkan keputusan peambé&rtinggi sebesar

0.954 dan terendah sebesar 0.666.

3.2.6.2 Reliabilitas

Asep Hermawan (2006:126) mendefenisikan: “Reli@sl berkaitan
dengan konsistensi akurasi dan prediktabilitas uswdt ukur.” Berdasarkan
pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan aabklWabiltas berkaitan dengan
akurasi dan ketepatan suatu alat ukur untuk mendddaena instrumennya sudah

baik.
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Jika suatu instrumen dapat dipercaya, maka datg gamasilkan oleh
instrumen tersebut dapat dipercaya. Rumus yangndigmn untuk menguji

reliabilitas instrumen, yaitu rum@ronbach alphayaitu:

r“:(kiiJ(l_ %—?sj

(Husein Umar, 2002 :146)

Keterangan :

M, = Rentabilitas Instrumen

K = Banyaknya butir pertanyaan
g’ = Varian Total

> oF  =Jumlah Varian Butir

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara memdaans tiap butir,

kemudian jumlahkan, seperti berikut ini:

(Husein Umar, 2002 :147)

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan keatantsebagai berikut:
1. Jika koefisian internal seluruh item)( rwper dengan tingkat signifikasi 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
2. Jika koefisian internal seluruh item)(< ripel dengan tingkat signifikasi 5%

maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
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Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instrundéeetahui bahwa semua
variabel reliabel, hal ini disebabkan nilaiuhglebih besar dibandingkan dengan

nilai riaperyang bernilai 0,374. Agar lebih terpirinci dapalibdit pada Tabel 3.7

berikut.
TABEL 3.7
UJI RELIABILITASINSTRUMEN PENELITIAN
No VARIABEL Mhiing | Tave | KETERANGAN
1. | Sampel 0.476 | 0,374 Reliabel
2. | Pengurangan harga 0.635 0,374 Reliabel
3. | Point of purchase display 0.496 | 0,374 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2007
Tabel 3.7 menunjukan variabel yang memiliki nil&rtinggi adalah
pengurangan harga dengan nilgi.dy sebesar 0.635, sedangkan variabel yang

memiliki nilai terendah adalah sampel dengan sidiesar 0.476.

3.3 RancanganTeknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.3.1 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu cara untulgaoien, mengolah dan
menganalisis data tersebut. Tujuan pengolahan atiéah untuk memberikan
keterangan yang berguna, serta untuk menguji lé@oteang telah dirumuskan
dalam penelitian ini. Dengan demikian, teknik asialidata diarahkan pada
pengujian hipotesis serta menjawab masalah yangkdia

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah angket. Angket
ini disusun oleh penulis berdasarkan variabel ywmrdapat dalam penelitian.

Dalam penelitian kuantitatif analisis data dilakakaetelah data seluruh
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responden terkumpul. Kegiatan analisis data dalanelgian dilakukan melalui
tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Menyusun data
Mengecek nama dan kelengkapan identitas responsiema mengecek
kelengkapan data yang diisi oleh responden untukgetahui karakteristik

responden digunakan rumus persentase sebagaitberiku

%=""% 100
N
Dimana:
n = nilai yang diperoleh
N  =jumlah seluruh nilai

100 = konstanta
2. Menyeleksi data untuk memeriksa kesempurnaan dbhenieean data yang
terkumpul
3. Tabulasi data
Tabulasi data yang dilakukan dalam penelitian dalah:
a. Memberi skor pada setiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item
c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel peaaliti
4. Menganalisis dan menafsirkan hasil perhitungan dsankan angka-angka
yang diperoleh dari perhitungan statistik. Adapuetode analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dpskdan verifikatif.
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3.3.2 Rancangan analisis Deskriptif

Analisis deskriptif, bertujuan mengubah kumpulatadmentah menjadi
mudah dipahami dalam bentuk informasi yang lehiigkas. Analisis deskriptif
dapat digunakan untuk mencari kuatnya hubungamaauagaiabel melalui analisis
korelasi dan membuat perbandingan dengan membardnata-rata data sampel
atau populasi tanpa perlu diuji signifikansinya dfyono, 2006:144). Melalui
analisis deskriptif, maka dapat diketahui:

a) Tanggapan responden terhadap sampel melalui tigaarpel, daya
tarik sampel, dan kualitasnya.

b) Tanggapan responden terhadap pengurangan hargauimeiaan
pengurangan harga dan daya tarik pengurangan harga.

c) Tanggapan responden terhadapint of purchase displaynelalui
tujuan dan daya tarigoint of purchase display.

d) Keputusan pembelian konsumen nugget Fiesta di Glgpermarket
dan Griya Supermarketll. Dr. Djunjunan Bandung. Menggunakan
teori Kotler dan Amstrong (2006:129), yaitu penalih produk,
pemilihan merek, saluran pembelian, waktu pembgelgan jumlah
pembelian serta Buchari Alma (2004:57) yakni promesesial dan

pribadi.
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3.3.3 Rancangan Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif, yang bertujuan untuk mengugilai hipotesis suatu
variabel. Melalui analisis ini dapat diketahui pangh antara satu variabel dengan
variabel lainnya. Sehingga dalam penelitian iniadajpketahui:

a) Pengaruh sampel terhadap keputusan pembelian nuggsta di Giant
Hypermarketdan GriyaSupermarket]l. Dr. Djunjunan Bandung. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan dalam Journal ofluBroand Brand
Management, vol.7 No.5, 1998, yaitBampling is used to induce trial so that
some of the consumers who try the brand can bevatetl subsequently to
purchase the product.Artinya sampel digunakan untuk meningkatkan coba-
coba sehingga beberapa konsumen yang mencoba nezdelkong untuk
membeli produk.

b) Pengaruh pengurangan harga terhadap keputusan Imemiiggget Fiesta di
Giant Hypermarketdan GriyaSupermarketll. Dr. Djunjunan Bandung. Hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan Clow dan Ba@f)2:429), bahwa
“Pengurangan harga digunakan untuk mempengarulsukoen agar membeli
produk lebih banyak.”

c) Pengaruhpoint of purchase displayerhadap keputusan pembelian nugget
Fiesta di GiantHypermarketdan Griya SupermarketJl. Dr. Djunjunan
Bandung. Berdasarkan teori yang dikemukakan oletdy&jiptono (2005:
247), yaitu Point of purchasenerupakamlisplayyang mendukung penjualan,
dengan tujuan memberi informasi, mengingatkan, nugumikonsumen untuk

membeli secara langsung, dan menjajakan produk.”
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Proses untuk menguji hipotesis dimana metode @hajleng digunakan
dalam penelitian kuantitatif ini adalah metode emalerifikatif, maka dilakukan
analisis jalur gath analysis Dalam hal ini analisis jalur digunakan untuk
menentukan besarnya pengaruh variabel independeX{X3) terhadap Y baik
secara langsung maupun tidak langsung. Untuk mememersyaratan
digunakannya metode analisis jalur, maka sekuramgAgnya data yang
diperoleh adalah data interval.

1. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalahadgabungan skala
interval-ordinal fiybrid ordinally-interval scalp yaitu merupakan suatu
skala yang secara artifisial ditransformasikan &k&m skala interval oleh
peneliti. Salah satu persyaratan dalam menggundiydomid ordinally-
interval scaleadalah peringkat jawaban diberikan skor antara riipaa
dengan 7. Setiap variabel yang dinilai oleh respandliklasifikasikan ke
dalam tujuh alternatif jawabanymerical scalg dimana setiapptiontediri
dari tujuh kriteria skor sebagai berikut :

TABEL 3.8

SKOR ALTERNATIF JAWABAN PERTANYAAN
POSITIF DAN NEGATIF

. Tidak | Sangat
Alternatif | Sangat | —. . | Agak Agak | TIHER =a
Jawaban | Tinggi | "9 | Tinggi | 589" | Tidak | Tinggi | Tidak

Tinggi Tinggi
Positif 7 6 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5 6 7

Sumber: Modifikas dari Uma Sekaran (2006:51)

Dalam hal ini skala ordinal tetapi diasumsikan nligmijarak yang
diasumsikan oleh peneliti dapat melakukan bebejama analisis statistik

yang tingkatannya lebih tinggi. (Asep Hermawan,&0Q3).
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Skalaordinally-interval scalgersebut selanjutnya akan ditentukan pasangan
data variabel independennya dengan variabel depende semua sampel
penelitian. Adapun untuk pengolahan data dapatkuiin dengan bantuan
program SPSS 13.0, menurut Kusnendi (2004:26):

a) Transformasikan data mentah menjadi data dalam Zkddntuk itu pilih
menu Analize Pilin Descriptive statistik Klik Descriptive Blok semua
variabel, klik >.Klik Ok. Klik save untuk menyimpatata.

b) Untuk memperoleh semua nilai PA, prosedurnya addkin menu utama
Analyze pilih Regression klik Linier. Pengisian kotakDependent klik
variabel endogen, vyaitu Zscore (Y) (zy) dan klik Pengisian kotak
Independent blok semua variabel eksogen dan klik Method pilih
Backward Kemudian dari kotafstatistik klik Descriptive.

Setelah data penelitian berskala interval selapgutakan ditentukan
pasangan data variabel independen dari semua saapelitian. Berdasarkan
hipotesis konseptual yang diajukan, terdapat hudur@mtara variabel penelitian.
Hipotesis tersebut digambarkan dalam sebuah panadigeperti terlihat pada

Gambar 3.1 berikut.

GAMBAR 3.1
STRUKTUR KAUSAL ANTARA
X1X3 X3, DANY
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Keterangan :
€ = epsilon (variabel lain)

—* = hubungan kausalitas

Struktur hubungan di atas menunjukkan bahwa sam@e€l),
pengurangan harga £)X danpoint of purchase displafXs), berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian baik secara parsiapunasimultan. Selain itu
terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi hgauantara variabel sampel
(X41), pengurangan harga X danpoint of purchase displafX3) dengan Y, yaitu
€ (variabel lain), namun pada penelitian ini variaieesebut tidak diperhatikan.

Struktur hubungan antarg Han Y diuji melalui analisis jalur dengan sub
hipotesis 1 berbunyi terdapat pengaruh yang p@sitdra sampel yang terdiri dari
tujuan sampel, daya tarik, dan kualitas sampelatiap keputusan pembelian
nugget Fiesta baik secara parsial maupun simufangujian hipotesis dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menggambar struktur hipotesis.

€

l

Xy = Y

GAMBAR 3.2
STRUKTUR HIPOTESIS1

b. Selanjutnya struktur sub hipotesis 1 di atas diteghkan ke dalam diagram
sub hipotesis yang menyatakan pengaruh sub vatiabels terhadap variabel

terikat. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambard8 halaman berikut ini.



X11 \
X12

GAMBAR 3.3
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS1

Menghitung matriks korelasi antara variabel bebas
X111 Xi2 X13
1 X1z rXp13Xia

1 rXaX1o
1

R]_:

. Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi
Xi1 X1z Xi3

Gi1 Cii2 Ciais
Co12 Guas
Cz13

Xlls /

|
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Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus gebherikut:
X11 Xi2  Xi3

4 / C C \ e N
PYX, 1 Gui1 Cl.1.2 C1.1.3 i
PYX0s 212 Cz.1.3 fyxta

3.1.3
PYX13 lyx1.3

\_ \ J G J
e. Hitung RY (X11, X1 X193 Yaitu koefisien yang menyatakan determinasi

total X; terhadap Y dengan menggunakan rumus:

RY (X112 X120 X13) =[ Pyxa, .. , Pyxa]
M'yxi.1
Fyxi.2
N'yx1.3

f. - Menguji pengaruh langsung dan tidak langsung i s variabel

Pengaruh X, terhadap Y:

Pengaruh (X,) terhadap (Y)

Pengaruh langsung = PYX PYX11
Pengaruh tidak langsung melalui;(X =PYXp1. IX1.1X12.PYX12
Pengaruh tidak langsung melalui; (X =PYXy1. IX1.1X13.PYXy3

Pengaruh total (X;) terhadap Y T i
Pengaruh (X1.2) terhadap (Y)
Pengaruh langsung =PYX PYX12

Pengaruh tidak langsung melalui; (X =PYXp2. rX12X11.PYXq11
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Pengaruh tidak langsung melalui; (X =PYX12. rX12X13.PYXy13

Pengaruh total () terhadap Y T

Pengaruh (X13) terhadap (Y)

Pengaruh langsung = PYX PYXy3
Pengaruh tidak langsung melalui; (X =PYX13. rX13X11.PYX11
Pengaruh tidak langsung melalui; (X = PYX13. 1X1.3X11.PYX12

Pengaruh total (%) terhadap Y SHTRY 47" J. VT

. Menghitung pengaruh variabel laig) lengan rumus sebagai berikut:

Pre= N 1-Ryxiixi2xi3)

. Keputusan penerimaan atau penolakan Ho

Rumusan hipotesis operasional:
Ho : PYX]_.]_ = PYX]_.z: PYX1.3: 0
Hi : sekurang-kurangnya ada sebuah P¥¥O0, | =1, 2, dan 3

Statistik uji yang digunakan adalah
k
(n'k'l)i ;1PYXi Pyxi

k

(n'k'l)i:zi Pyxi Pyxi

Hasil Riwungdibandingkan dengan tabel distribusi F Snedeca@hiép Fhitwung 2
Fiaves Mmaka Ho ditolak dengan demikian dapat diterusgada pengujian

secara individual, statistik yang digunakan adalah:
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Pyxi - Pyxi

t =/ (1-Rypinxizxia) (Gi+G+G)
(k1)

t mengikuti distribusi t-student dengan derajatdtesan n-k-1.

Struktur hubungan antarg Han Y diuji melalui analisis jalur dengan sub
hipotesis 2 berbunyi terdapat pengaruh yang poasitthra pengurangan harga
yang terdiri atas tujuan pengurangan harga dan tayle pengurangan harga
terhadap keputusan pembelian nugget Fiesta bagkasparsial maupun simultan.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-lamgledbagai berikut:

a. Menggambar struktur hipotesis.

€

l

X, =™ Y

GAMBAR 3.4
STRUKTUR HIPOTESIS 2

b. Selanjutnya struktur sub hipotesis 2 di atas @iteghkan ke dalam diagram
sub hipotesis yang menyatakan pengaruh sub vaiabeals terhadap variabel

terikat. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambarh@rikut.
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—~]
X22/

GAMBAR 3.5
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS 2

c. Menghitung matriks korelasi antara variabel bebas

Xo1 X2
1 r%.1X22
R 2 = 1

d. Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi

X241 X22
. Gi11 Co21
& - Coo2

Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus gebherikut:

X2.1

22D
PYX21 [ Cr21 Cl.z.zj l'yx2.1

Cooo
PYX5.o Myx2.2
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e. Hitung RY (X,) vyaitu koefisien yang menyatakan determinasi tofal
terhadap Y dengan menggunakan rumus:

R%Y (X213, X2.) =[ Pyxz1, Pyxa2
Myx2.1

Myx2.2

f. Menguji pengaruh langsung dan tidak langsung ddias variabel

Pengaruh X, terhadap Y:
Pengaruh (X,1) terhadap (Y)
Pengaruh langsung =PYX PYXz1

Pengaruh tidak langsung melalui; (X =PYXo1. X21X22.PYXa2

Pengaruh total (¥X;) terhadap Y = . .. ..5. ]
Pengaruh (X22) terhadap (Y)
Pengaruh langsung = PYX PYXz>

Pengaruh tidak langsung melalui(X =PYXo2. rX22X21.PYX21

Pengaruh total () terhadap Y NP o A AT

g. Menghitung pengaruh variabel laig) dengan rumus sebagai berikut:

Pye = \/7 1- Ry x21, x22)
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h. Keputusan penerimaan atau penolakan Ho

Rumusan hipotesis operasional:
Ho : PYX, 1=PYX5, = 0
Hi : sekurang-kurangnya ada sebuah PO, 1 =1, 2, dan 3

i. Statistik uji yang digunakan adalah

K
("1'k'1)i =lev><i Pyxi

F= k
(n-k-l)izZl Pyxi Pyxi

Hasil Riungdibandingkan dengan tabel distribusi F Snedeca@hiép Fritung >
Fanes maka Ho ditolak dengan demikian dapat diterusgada pengujian

secara individual, statistik yang digunakan adalah:

Pyxi - Pyxi
= _\/_ (1- Ry 1 x22) (Ci+ Cy)

(nk-1)

t mengikuti distribusi t-student dengan derajatdtssan n-k-1.

Struktur hubungan antarg Han Y diuji melalui analisis jalur dengan sub
hipotesis 3 berbunyi terdapat pengaruh yang poaittarapoint of purchase
displayyang terdiri dari tujuan dan daya tapkint of purchase displaterhadap
keputusan pembelian nugget Fiesta baik secara apamsaupun simultan.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-lamgledbagai berikut:
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a. Menggambar struktur hipotesis.
£

|

Xy = Y

GAMBAR 3.6
STRUKTUR HIPOTESIS3

b. Selanjutnya struktur sub hipotesis 3 di atas diteghkan ke dalam diagram
sub hipotesis yang menyatakan pengaruh sub vaiigbals terhadap variabel

terikat. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gamba@r@&rikut.

3 \ i
X3 / Y
X32
GAMBAR 3.7
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS 3

c. Menghitung matriks korelasi antara variabel bebas

X31 X32
1 r%.1X32

1

R3:
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d. ldentifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi

X31 Xa2

G21 Caoo2

1
Rs™ = Cz.22

Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus gebaerikut:

Xz1 Xa2

PYX31 G221 Ca22 Myxa.1
Cs22

PYXs.2 lvx3.2

e. Hitung RY (Xi) vaitu koefisien yang menyatakan determinasi tofal
terhadap Y dengan menggunakan rumus:

R?Y (X3.1, X32) = Pyxa.1, Pyxa.]
Myx3.1

lyxs.2

f.  Menguji pengaruh langsung dan tidak langsung dias variabel

Pengaruh X3 terhadap Y:
Pengaruh (X31) terhadap (Y)
Pengaruh langsung =PYX PYXs1

Pengaruh tidak langsung melaluiz(X =PYXz1. X31X32.PYX32

Pengaruh total (¥,) terhadap Y T i



135

Pengaruh (X3>) terhadap (Y)

Pengaruh langsung = P¥XX PYXs2

Pengaruh tidak langsung melaluis( =PYXs2. 'X32X31.PYX31

Pengaruh total (3) terhadap Y T

. Menghitung pengaruh variabel laig) lengan rumus sebagai berikut:

Pye = \/7 1- Ry x31, x32)

. Keputusan penerimaan atau penolakan Ho

Rumusan hipotesis operasional:
Ho : PYX31=PYX32 =0
Hi : sekurang-kurangnya ada sebuah R¥¥XO0, 1 =1, 2, dan 3
Statistik uji yang digunakan adalah
(n-k-l)i :glp\m Pyxi

F = K
(n'k'l)i _21 Pyxi Pyxi

Hasil Riwungdibandingkan dengan tabel distribusi F Snedeca@hiép Fitung 2
Fiaves Mmaka Ho ditolak dengan demikian dapat diterusgada pengujian

secara individual, statistik yang digunakan adalah:

Pyxi - Pyxi

t =/ (@-Ryxaixa2) (Ci+G)
(nk-1)

t mengikuti distribusi t-student dengan derajatdtssan n-k-1.
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Struktur hubungan antara; X,, X3 dan Y diuji melalui analisis jalur
dengan sub hipotesis utama berbunyi terdapat pemggang positif antara
sampel, pengurangan harga, qamint of purchase displayerhadap keputusan
pembelian nugget Fiesta baik secara parsial magpounltan. Untuk lebih jelas

lagi dapat dilihat pada Gambar 3.8 berikut.

€
X]_ l
X2 \
‘; Y
X3 /
GAMBAR 3.8

DIAGRAM JALUR STRUKTUR HIPOTESISUTAMA

1. Menghitung matriks korelasi antara variabeldseb

X1 Xo X3
1 IXXs rXaXq
R,=
! 1 X2
1

2. ldentifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi

X1 X2 X

G Cio Ci3

Coo2 Gs
Css
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Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus gabhaerikut:

X1 X2 X

-~ e N
PYX; Gi1 G2 GCis Myxa
PYX, G2 Gs Myxz
PYX3 Css Fvx3

_ (G J

3. Hitung RY (X1, X5, X3) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total

X1, Xz, Xz terhadap Y dengan menggunakan rumus:

R?Y (X1, ..., X%) =[ Pyxa, --. , Pyxa]
Myx1

Myx3

4. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsungseéiep variabel

Pengaruh (X;) terhadap (Y)

Pengaruh langsung = PYXPY X1
Pengaruh tidak langsung melalui}X = PYX;. rXiXs . PYX;
Pengaruh tidak langsung melaluizfX = PYX; . rX:X3.PYX3 +

Pengaruh total (¥ terhadap Y T

Pengaruh (X,) terhadap (Y)

Pengaruh langsung = PYXPYX,

Pengaruh tidak langsung melalui;JX =PYXy. rXoX: .PYX3
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Pengaruh tidak langsung melaluisfX = PYXs. r'XoXs . PYX3 .
Pengaruh total (¥ terhadap Y T
Pengaruh (X3) terhadap (Y)

Pengaruh langsung = PYXPYX3

Pengaruh tidak langsung melalui;fX = PYX;3. rXsX; . PYX;
Pengaruh tidak langsung melaluifX = PYXs. r'XsX5.PYX;,

Pengaruh total () terhadap Y SHTRY 47" J. VT

. Menghitung pengaruh variabel laig) lengan rumus sebagai berikut:

Pre= A 1-Ryvxa x2x3)

. Keputusan penerimaan atau penolakan Ho

Rumusan hipotesis operasional:
Ho : PYXy = PYX;=PYX3 =0
Hi : sekurang-kurangnya ada sebuah P¥¥O0, | =1, 2, dan 3
. Statistik uji yang digunakan adalah
(n-k-l)i éPYXi Pyxi
F= k

(n'k'l)i; Pyxi Pyxi
Hasil Riwungdibandingkan dengan tabel distribusi F Snedec@bhigap Friwng

> Fanes Maka Ho ditolak dengan demikian dapat diterugkata pengujian

secara individual, statistik yang digunakan adalah:
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Pyxi_- Pyxi
t= «@- Ry e, xi2, ... x1d) (Ci+ G+ Gy)

(nk-1)

t mengikuti distribusi t-student dengan derajatdtedsan n-k-1.

3.3.4 Pengujian Hipotesis

Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesisara statistik dalam
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau p@molaipotesis menurut
Sugiyono (2006:188) adalah sebagai berikut:

1) Jika tiung> tabes maka H ditolak dan Hditerima.
2)  Jika hiung < tabes Maka H diterima dan Hditolak.

Secara statistik hipotesis yang akan diuji beraattapgaraf kesalahan 0,05
dengan derajat kebebasan dk (n-2) serta padatujipdaak, yaitu pihak kanan.
Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis ut@a@a penelitian ini dapat

ditulis sebagai berikut:

Ho :p= 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang posititaga sampel,
pengurangan harga, dapoint of purchase displayterhadap
keputusan pembelian nugget Fiesta baik secaraaparsupun
simultan.

Ho: p>0, artinya terdapat pengaruh yang positif antargara sampel,
pengurangan harga, dapoint of purchase displayterhadap
keputusan pembelian nugget Fiesta baik secaraaparsupun

simultan.
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Kriteria penerimaan atau penolakan sub hipotesismatpada penelitian
ini dapat ditulis sebagai berikut:

1. Hy:p=0, artinya tidak terdapat pengaruh yang positthe sampel yang
meliputi tujuan, daya tarik dan kualitas terhadagpultusan
pembelian nugget Fiesta baik secara parsial masipuwritan.

Ho : p> 0, artinya terdapat pengaruh yang positif antampel yang
meliputi tujuan, daya tarik dan kualitas terhadagpultusan
pembelian nugget Fiesta baik secara parsial masipwritan.

2. Ho:p=0, artinya tidak terdapat pengaruh yang positihtag
pengurangan harga yang meliputi tujuan dan dayk ta
terhadap keputusan pembelian nugget Fiesta bagkasparsial
maupun simultan.

Ho: p>0, artinya terdapat pengaruh yang positif antgemgurangan
harga yang meliputi tujuan dan daya tarik terhakigputusan
pembelian nugget Fiesta baik secara parsial masipuritan.

3. Ho: p=0, artinya tidak terdapat pengaruh yang posititarapoint of
purchase displayang meliputi tujuan dan daya taté&rhadap
keputusan pembelian nugget Fiesta baik secaraaparaupun
simultan.

Ho: p>0, artinya terdapat pengaruh yang positif anpaiat of purchase
displayyang meliputi tujuan dan daya tatdrhadap keputusan

pembelian nugget Fiesta baik secara parsial masipuwritan.
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Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasar@nvariabel sampel
(X1), pengurangan harga X danpoint of purchase displafXs), dan keputusan
pembelian (Y), digunakan klasifikasi koefisien Kase pada Tabel 3.9 di bawah
ini.

TABEL 3.9
KLASIFIKASI KOEFISIEN KORELASI

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2006:214)
Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan urtidotesis yang
diajukan menurut Sugiyono (2006:188) adalah :
3)  Jika thiung > tabes maka H ditolak dan Hditerima.

4)  Jika hiung < tabes Maka H diterima dan Hditolak.









